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ABSTRAK: Kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains merupakan hal penting dalam 

pembelajaran Biologi. Pembelajaran Biologi berkaitan dengan alam sehingga wilayah dapat menjadi 

sumber belajar. Wilayah pedesaan dan perkotaan memiliki kondisi alam yang berbeda, sehingga 

perlu untuk dilakukan analisis terkait kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik di SMA. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains 

peserta didik tingkat SMA di pedesaan dan perkotaan Provinsi Aceh. Studi ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dari setiap sekolah SMA kelas 

X yang ditetapkan dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang terdiri dari tes 

kemampuan kognitif dan tes keterampilan proses sains. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistif deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik tingkat SMA 

di pedesaan dan perkotaan Aceh. Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik dalam mengakses sumber informasi keragaman biodiversitas di luar 

lingkungannya. 

Kata Kunci: kemampuan kognitif, keterampilan proses sains, wilayah, teknologi. 

 

ABSTRACT: Cognitive abilities and science process skills are important in learning Biology. 

Biology learning is related to nature so that the region can be a source of learning. Rural and urban 

areas have different natural conditions, so it is necessary to analyze the cognitive and science 

process skills of high school students. The purpose of this study was to determine the cognitive 

abilities and science process skills of high school students in rural and urban areas of Aceh 

Province. This study is a quantitative descriptive research. The sample in this study was one class 

from each high school grade X which was determined by purposive sampling technique. The 

research instruments consisted of cognitive ability tests and science process skills tests. Data 

analysis was carried out using descriptive statistics and inferential statistics. The results showed 

that there were differences in cognitive abilities and science process skills of high school students 

in rural and urban Aceh. The use of technology as a learning medium can help students in accessing 

sources of biodiversity information outside their environment. 

Keywords: cognitive ability, science process skills, region, technology. 
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PENDAHULUAN 

Biologi adalah cabang sains yang mempelajari kehidupan untuk memahami 

dunia alam yang didasarkan pada penyelidikan, pencarian informasi, penjelasan, 
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dan jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan spesifik (Campbell, 2017). Pembelajaran 

Biologi merupakan kegiatan aktif menggunakan pikiran untuk mencari solusi 

pemecahan masalah dengan melakukan suatu proses penyelidikan atau percobaan 

untuk memperoleh keterampilan proses sains. Tujuan dari pembelajaran Biologi 

untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan sehingga siswa 

dapat memecahkan masalah secara mandiri berdasarkan pengalaman yang dimiliki 

dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sikap ilmiah 

(Qomariyah et al., 2022). 

Kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran biologi merupakan dua aspek penting yang saling terkait dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan sains di tingkat sekolah. 

Keterampilan proses sains (KPS) mencakup kemampuan siswa untuk melakukan 

pengamatan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan 

eksperimen, serta menganalisis dan menginterpretasi data. Sementara itu, 

kemampuan kognitif mencakup pemahaman konsep, penalaran, dan penerapan 

pengetahuan yang diperoleh dalam konteks yang lebih luas. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan proses sains siswa dapat 

berdampak negatif terhadap kemampuan kognitif mereka, yang pada gilirannya 

mempengaruhi hasil belajar secara keseluruhan (Wafi et al., 2020; Senisum, 2021).  

Selain itu, biologi merupakan salah satu pengetahuan yang berhubungan 

dengan kecerdasan naturalistik. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang 

untuk dapat mengerti flora dan fauna dengan baik, kemampuan untuk memahami 

dan menikmati alam serta menggunakan kemampuan tersebut secara produktif 

dalam bertani, berburu, dan mengembangkan pengetahuan alam lainnya (Syarifah, 

2019). Menurut Gardner (2003), kecerdasan naturalistik ini tidak hanya bisa 

berkembang pada orang-orang yang dekat pada flora dan fauna saja, namun orang 

yang jauh dari flora dan fauna, seperti orang-orang yang hidup di kota, juga bisa 

mengembangkan kecerdasan naturalisnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di beberapa sekolah 

tempat penelitian diketahui bahwa peserta didik berasal dari lingkungan yang 

berbeda. Peserta didik berasal dari tempat tinggal wilayah pesisir, pertanian, 

perkebunan dan perkotaan. Wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru 

Biologi tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai daerah asal para 

peserta didik. Dengan demikian, diperlukan studi untuk mengetahui kemampuan 

kognitif dan keterampilan proses sains peserta didik pada materi keanekaragaman 

hayati di pedesaan dan perkotaan Aceh. Penelitian ini memberikan gambaran 

Pendidikan di pedesaan dan perkotaan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. 

 

METODE 

Studi ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik di SMAN 1 Banda Aceh, SMAN 2 Banda Aceh, 

SMAN 3 Banda Aceh, SMAN 1 Delima, SMAN 2 Delima, dan SMAN 2 Indrajaya. 

Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dari setiap sekolah SMA kelas X. 

Teknik penentuan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan atau masalah 

penelitian yang dikembangkan (Sari & Wahyudi, 2012). Tujuan penggunaan teknik 

pengambilan sampel tersebut adalah menggunakan peserta didik yang memiliki 

nilai pengetahuan rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya sehingga 

mewakili kelompok wilayah dari pedesaan dan perkotaan untuk mengerjakan 

instrumen penelitian yang terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda pada tes 

kemampuan kognitif dan 40 butir soal pilihan ganda pada tes keterampilan proses 

sains. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes kemampuan kognitif peserta didik di pedesaan dan 

perkotaan di Provinsi Aceh diperoleh bahwa skor hasil uji kognitif peserta didik 

perkotaan, 57.47 ± 8.630 (�̅� ± SB), secara signifikan lebih tinggi dibanding skor 

kemampuan kognitif di pedesaan, 37.00 ± 8.010 (�̅� ± SB); (t = 16.491; p= 0.000). 

Hasil ini disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 
 

 
Gambar 1. Perbedaan Hasil Uji Kemampuan Kognitif Antara Peserta Didik Pada 

Materi Biodiversitas di Pedesaan dan Perkotaan di Provinsi Aceh 
 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa 

peserta didik di perkotaan memperoleh rata-rata sebesar 57% dengan kategori 

cukup baik sedangkan di pedesaan memperoleh rata-rata sebesar 37% di pedesaan 

dengan kategori kurang baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji-t, diperoleh hasil 

bahwa nilai t sebesar 16,491 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 
Artinya bahwa ada perbedaan kemampuan kognitif secara signifikan antara siswa 

di pedesaan dan perkotaan.  

Secara terperinci diketahui hasil penelitian bahwa kemampuan kognitif siswa 

pada indikator mengingat (remembering) rata-rata diperoleh 39,11% peserta didik 

yang mampu mengerjakan soal tersebut dengan kategori kurang baik. Pada 

indikator memahami (understanding) rata-rata diperoleh 58,37% peserta didik yang 

mampu mengerjakan soal tersebut dengan kategori cukup baik. Pada indikator 

menerapkan (applying) rata-rata diperoleh 52,43% peserta didik yang mampu 

mengerjakan soal tersebut dengan kategori cukup baik. Pada indikator menganalisis 

(analyzing) rata-rata diperoleh 33,43% peserta didik yang mampu mengerjakan soal 
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tersebut dengan kategori kurang baik. Pada indikator mengevaluasi (evaluating) 

rata-rata diperoleh 43,90% peserta didik yang mampu mengerjakan soal tersebut 

dengan kategori cukup baik. Pada indikator evaluasi (evaluation) rata-rata 

diperoleh 42,72% peserta didik yang mampu mengerjakan soal tersebut dengan 

kategori cukup baik. 

Hasil uji keterampilan proses sains antara peserta didik di pedesaan dan 

perkotaan di provinsi Aceh diperoleh bahwa skor hasil tes keterampilan proses sains 

peserta didik perkotaan, 56.76 ± 11.503 (X ̅ ± SB), secara signifikan lebih tinggi 

dibanding skor keterampilan proses sains di pedesaan, 33.79 ± 10.023 (X ̅ ± SB); (t 

= 14.281; p= 0.000). Temuan ini disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 
 

 
Gambar 2. Perbedaan Hasil Uji Keterampilan Proses Sains Antara Peserta Didik 

Pada Materi Biodiversitas di Pedesaan dan Perkotaan di Provinsi Aceh 
 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa keterampilan proses sains 

peserta didik di perkotaan memperoleh rata-rata sebesar 56% dengan kategori 

cukup baik sedangkan di pedesaan memperoleh rata-rata sebesar 33% dengan 

kategori kurang baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji-t, diperoleh hasil bahwa 

nilai t sebesar 14,281 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Artinya 

bahwa ada perbedaan keterampilan proses sains secara signifikan antara siswa di 

pedesaan dan perkotaan.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi di sekolah pedesaan, 

diketahui bahwa pada proses pembelajaran materi keanekaragaman hayati 

dilakukan secara kontekstual. Menurut guru di setiap sekolah tersebut, peserta didik 

sudah mengenal alam karena alam sekitar tempat tinggal siswa masih alami. 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) diketahui peserta didik 

mengenal flora dan fauna yang ada disekitarnya, namun untuk flora dan fauna di 

luar lingkungan tempat tinggal peserta didik tidak banyak yang mengetahuinya. Hal 

ini dikarenakan peserta didik kurang menggunakan teknologi untuk mengakses 

informasi terkait flora dan fauna di luar kawasan tempat tinggal. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara, salah satu guru dari ketiga sekolah tersebut 

mengatakan bahwa peserta didik memiliki keterbatasan dalam perihal Bahasa. Saat 
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Focus Group Discussion (FGD) dilakukan, peserta didik lebih mengenal flora dan 

fauna dalam Bahasa daerah daripada Bahasa lokal dan Bahasa latin. 

Perbedaan kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains dimungkinkan 

karena banyak faktor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, proses pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah perkotaan sudah berbasis blanded learning. Hasil 

penelitian Muhammad & Junaidi (2021) menunjukkan bahwa Blended Learning 

dapat menjadi alternatif bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal. Hal ini didukung oleh penelitian Prasanti (2022) bahwa untuk 

pembelajaran daring dapat digunakan whatsapps dan microsoft teams. 

Menggunakan media berbasis teknologi pada materi keanekaragaman hayati dapat 

membuat siswa menjangkau materi yang diluar kelas. Selain itu, temuan ini 

didukung pula oleh pendapat Bunyamin et al. (2020) yang mengatakan bahwa 

media pembelajaran adalah hal penting dalam proses pembelajaran karena 

penggunaannya dapat membuat peserta didik akan dapat lebih bisa menyerap dan 

memahami materi yang disampaikan di dalam maupun di luar kelas. 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran biologi juga dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Penggunaan laboratorium virtual dan simulasi 

interaktif memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen secara aman dan 

efisien, serta memberikan kesempatan untuk eksplorasi yang lebih luas (Ratnasari, 

2023). Teknologi ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga 

memperluas akses mereka terhadap pengalaman belajar yang sebelumnya mungkin 

tidak dapat dilakukan di lingkungan kelas tradisional. 

Faktor lainnya, dimungkinkan karena penggunaan metode pembelajaran yang 

berbeda antara sekolah di pedesaan dan perkotaan. Dalam konteks pembelajaran 

biologi, pendekatan yang digunakan dalam pengajaran sangat mempengaruhi 

perkembangan KPS dan kemampuan kognitif siswa. Metode pembelajaran yang 

berbasis inquiry, seperti model guided inquiry dan problem-based learning, terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa melalui pembelajaran berbasis inquiry, siswa dapat lebih aktif 

terlibat dalam proses belajar, yang membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis (Triyanti & Nulhakim, 2022; Nahdi et al., 

2020; Novitasari et al., 2017). Selain itu, pembelajaran yang melibatkan praktikum 

dan eksperimen juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan KPS, karena 

siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung (Sriyati et al., 2021; Sari, 2019). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan kognitif peserta didik SMA pada 

materi biodiversitas di pedesaan memperoleh rata-rata sebesar 37,00 dengan 

persentase 37 % sehingga dimasuk dalam kategori kurang baik dan di perkotaan 

memperoleh rata-rata sebesar 57,47 dengan persentase 57,47% sehingga termasuk 

ke dalam kategori cukup baik. Keterampilan proses sains peserta didik SMA pada 

materi biodiversitas di pedesaan memperoleh rata-rata sebesar 33,79 dengan 

persentase 33,79% sehingga termasuk kategori kurang baik dan di perkotaan 

memperoleh rata-rata 56,76 dengan persentase 56,76% sehingga termasuk kategori 

cukup baik. 
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SARAN 

Pendidik harus bisa menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 

agar dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses sumber informasi 

keragaman biodiversitas di luar lingkungannya. Selain itu, teknologi juga berguna 

untuk mendukung pembelajaran sains secara keseluruhan, termasuk dalam hal 

presentasi, kolaborasi, dan eksplorasi sains lebih lanjut. 
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